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DOL Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalah pemuda di
https://doi.org/10.47134/isd.v1i4.2357 masyarakat. Objek wisata Kampoeng Lawas di Desa Meteseh adalah salah satu
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mendeskripsikan strategi pemberdayaan pemuda, metode pengelolaan objek
wisata, faktor pendukung dan penghambat strategi pemberdayaan pemuda
melalui pengelolaan objek wisata. Penelitian ini dalam pengumpulan data

©) menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan metode triangulasi sumber
Copyright: © 2024 by the authors. ~danmetode. Hasil penelitian menunjukkan (1) strategi pemberddayaan pemuda
Submitted for open access publication melalui pengelolaan objek wisata Kampoeng Lawas dilaksanakan melalui lima
under the terms and conditions of the tahapan yaitu pemungkinan, penguatan, perlindungan, penyokogan, dan

Creative Commons Attribution (CC BY)  pemeliharaan, (2) pengelolaan objek wisata Kampoeng Lawas dilaksanakan

license melalui enam metode yaitu pengonsultasian dengan semua pemangku
(http://creativecommons.org/licenses/by/

4.0/ kepentingan, pengidentifikasian isu, penyusunan kebijakan, pembentukan dan

pendanaan agen dengan tugas khusus, penyediaan fasilitas dan operasi, dan
penyelesaian konflik kepentingan dalam masyarakat, (3) Faktor pendorong
dalam pelaksanaan strategi pemberdayaan pemuda yaitu peran Karang Taruna Dusun Rowosari, kemauan untuk
berkembang, keinginan dan motivasi dalam mengembangkan objek wisata. Adapun faktor penghambat dari strategi
pemberdayaan pemuda yaitu kurangnya bantuan dana dari pemerintah, ketersediaan sumber daya alam, kurangnya
kesadaran masyarakat akan pariwisata dan cuaca yang bisa menjadi kendala jika ingin melakukan pertemuan.
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Abstract: This research is motivated by youth problems in the community. Kampoeng Lawas tourist attraction in Meteseh Village is
one of the village tourism based on community empowerment. With this empowerment, youth can increase their potential by joining
in the management of tourist attractions. The purpose of this research is to describe youth empowerment strategies, methods of
managing tourist attractions, supporting and inhibiting factors for youth empowerment strategies through tourism object
management. This research in data collection uses a qualitative approach with interview, observation, and documentation methods.
The data validity technique uses the source and method triangulation method. The results showed (1) the youth empowerment strategy
through the management of Kampoeng Lawas tourist attraction was carried out through five stages, namely enabling, strengthening,
protecting, supporting, and maintaining, (2) the management of Kampoeng Lawas tourist attraction was carried out through six
methods, namely consulting with all stakeholders, identifying issues, formulating policies, forming and funding agents with special
tasks, providing facilities and operations, and resolving conflicts of interest in the community, (3) The driving factors in the
implementation of youth empowerment strategies are the role of Karang Taruna Rowosari Hamlet, the willingness to develop, desire
and motivation in developing tourist attractions. The inhibiting factors of the youth empowerment strategy are the lack of financial
assistance from the government, the availability of natural resources, the lack of public awareness of tourism and the weather which
can be an obstacle if you want to hold a meeting.
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Pendahuluan

Perkembangan lahirnya bangsa indonesia tak luput dari peran pemuda di dalamnya.
Baik awal masa perjuangan kemerdekaan hingga pasca kemerdekaan pemuda menjadi
garda terdepan dalam proses perjuangan, pembaharuan dan pembangunan bangsa.
Pemuda adalah pilar utama bagi pembangunan sebuah bangsa. Pemuda dalam proses
pembangunan bangsa merupakan kekuatan moral, kontrol sosial, dan agen perubahan
sebagai perwujudan dari peran, fungsi, karakteristik, dan kedudukannya yang strategis
bagi pembangunan nasional (Nurhamni, 2020). Namun, tidak dapat disangkal bahwa anak
muda masa kini hidup dalam realitas yang sangat berbeda dengan anak muda di masa lalu.
Pemuda masa kini telah mengalami perubahan dan kemerosotan besar dari segi pergaulan,
sosialisasi, cara berpikir, cara menyelesaikan masalah, dan penyimpangan dalam
penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Generasi muda harus mampu
menyeimbangkan antara kemajuan dalam segala aspeknya dengan kemandirian di masa
kini dan masa depan. Oleh karena itu, generasi muda harus berusaha lebih keras, terutama
dalam hal memahami ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini karena generasi muda akan
dapat berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan masalah-masalah sosial dengan
pemahaman dan penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tepat.

Pemuda memainkan peran penting dalam transisi masyarakat dari satu generasi ke
generasi berikutnya (Hlungwani et al., 2021). Namun, pemuda sekarang dalam peranannya
bersosialisasi di masyarakat menurun drastis, mereka sekarang jarang sekali ikut serta
dalam organisasi kepemudaan, pertemuan keagamaan, dan acara-acara kemasyarakatan
lainnya. Alih-alih berpartisipasi dalam musyawarah mufakat untuk kemajuan RT atau RW,
pemuda lebih memilih dunia mereka sendiri yang penuh dengan kesenangan dan lebih
memilih peran mereka di dunia maya daripada di dunia nyata seperti bermain di situs
media sosial seperti Facebook, Instagram, dan Twitter. Permasalahan sosial tersebut dapat
menjadi dorongan untuk melibatkan anak muda dalam usaha-usaha yang memiliki hasil
yang bermanfaat, salah satunya adalah melibatkan anak muda dalam pengembangan dan
pengelolaan pariwisata lokal (He, 2023). Keterlibatan pemuda dapat mengurangi masalah
sosial pemuda seperti pergaulan bebas, penggunaan narkoba, alkoholisme, dan
kriminalitas karena mereka akan disibukkan dengan terlibat dalam kegiatan pariwisata dan
kecil kemungkinannya untuk terjerumus dalam masalah tersebut. Selain itu, hal ini juga
dapat mengatasi permasalahan pemuda sehingga mereka dapat bersosialisasi dengan
lingkungan sekitar dan tidak hanya terpaku pada dunia mereka sendiri.

Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009, pemuda adalah Warga Negara
Indonesia yang berumur 16-30 tahun, sehingga pada tahun 2023 yang termasuk dalam
pemuda adalah mereka yang lahir pada tahun 1993-2007. Berdasarkan data Susenas 2023,
diperkirakan terdapat sekitar 64,16 juta jiwa pemuda (23,18 persen) di Indonesia (Direktorat
Statistik Kesejahteraan Rakyat, 2023). Dengan jumlah pemuda yang sangat banyak tersebut
bisa menjadi potensi dari sumber kekuatan bangsa jika dengan adanyanya persiapan yang
baik. Pemuda dianggap sebagai sumber daya manusia utama bagi pembangunan suatu
negara (Abd El-Mawgod et al., 2020). Sumber daya manusia merupakan potensi bawaan 3
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manusia yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pengembangan bakat,
keterampilan, dan kecerdasan emosional yang bermanfaat bagi dirinya baik secara sosial
maupun profesional (Wijayatika & Malik, 2022). Pengangguran akan muncul dengan
permasalahan rendahnya kualitas sumber daya manusia (Fadillah & Arbarini, 2022). Ada
beberapa cara untuk meningkatkan sumber daya manusia, dan menempuh pendidikan
termasuk pendidikan nonformal adalah salah satunya (Wijayatika & Malik, 2022). Jika
dilihat dari proses pembelajarannya, pendidikan nonformal mencakup karakteristik
tertentu seperti pembelajaran yang terfokus pada lingkungan masyarakat. Oleh karena itu,
pendidikan nonformal merupakan cara terbaik bagi masyarakat untuk memperoleh
pemberdayaan dan meningkatkan keterampilan mereka (Ciptaningtyas et al., 2023).
Melalui pemberdayaan akan menciptakan masyarakat mandiri dengan memunculkan
kondisi baik yang bisa memungkinkan potensi dari sebuah program pemberdayaan
(Rahmawati et al., 2023).

Pemuda mempunyai potensi besar baik dalam sektor pembangunan, termasuk
ekonomi, sosial, budaya dan politik. Pemuda sangat identik dengan sosok yang berusia
produktif dan mempunyai keinginan, semangat, dan inovasi yang tinggi untuk menuju
sebuah perubahan. Namun, banyak pemuda yang belum bisa memaksimalkan potensi
tersebut dengan baik. Masyarakat desa terkadang digambarkan sebagai kelompok yang
tidak berdaya karena adanya hambatan lingkungan dan internal yang harus mereka atasi
(Suminar et al., 2023). Pemerintah mengembangkan program pemberdayaan sebagai bagian
dari upaya memaksimalkan potensi (Shifa & Ilyas, 2020). Pemberdayaan pemuda
digunakan sebagai wadah agar pemuda dapat mengembangkan dan meningkatkan potensi
mereka. Salah satu program pemberdayaan pemuda adalah mengikutsertakan pemuda
dalam pengelolaan pariwisata desa. Melalui upaya program pemberdayaan ini diharapkan
dapat lebih cepat memajukan desanya sehingga tujuan pembangunan dapat segera
terwujud (Angelia et al., 2020).

Pemberdayaan pemuda sangat penting karena pemberdayaan pemuda tidak hanya
untuk memenuhi kebutuhan perkembangan pemuda tetapi juga sebagai cara untuk
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan (Hlungwani et al., 2021). Menurut Undang-
Undang Pasal 1 Angka 6 Nomor 40 Tahun 2009 pemberdayaan 4 pemuda adalah kegiatan
membangkitkan potensi dan peran aktif pemuda. Pemberdayaan pemuda adalah suatu
proses guna meningkatkan kekuatan dan kemampuan pemuda sampai pemuda sadar akan
potensi yang dimilikinya, untuk memenuhi kebutuhan pemuda mampu menggunakan
potensinya, dan mampu berpartisipasi dalam proses pembangunan dan kegiatan yang ada
masyarakat. Tujuan adanya program pemberdayaan pemuda diharapkan dapat
meningkatkan potensi, kemandirian dan peran mereka dalam berbagai bidang di
masyarakat. Dalam pelaksanaan pemberdayaan pemuda seperti yang tercantum dalam
Undang-Undang pasal 24 Nomor 40 tahun 2009, tentang kepemudaan menerangkan bahwa
pemberdayaan pemuda dilaksanakan secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan untuk
meningkatkan potensi dan kualitas jasmani, mental spiritual, pengetahuan, serta
keterampilan diri dan organisasi menuju kemandirian pemuda. Penerapan pemberdayaan
pemuda dapat diimplementasikan di berbagai sektor, diantaranya pemberdayaan pemuda
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di sektor potensi wilayah (alam, sosial, budaya) yang pastinya memperhitungkan aspek
kearifan lokal dan budaya.

Strategi sangat penting di setiap pelaksanaan program pemberdayaan, dengan
pengembangan sebuah strategi pemberdayaan akan membantu sasaran untuk bisa lebih
berdaya. Proses pelaksanaan program yang berhasil tentu tidak lepas dari strategi yang
ditetapkan dalam program tersebut. Strategi dapat membantu dalam merancang
pendekatan yang efektif, membantu identifikasi potensi masalah atau hambatan yang
mungkin muncul selama pelaksanaan program, dan indikator dalam pengukuran untuk
mengevaluasi kemajuan program. Strategi pemberdayaan meletakan secara khusus
partisipasi aktif masyarakat ke dalam efisiensi, efektivitas, dan kemandirian (Hikmat, 2019).
Strategi dalam pemberdayaan masyarakat memiliki tiga arah, yaitu: Pertama; pemihakan
dan pemberdayaan masyarakat, Kedua; pemantapan otonomi dan pendelegasian
wewenang dalam pegelolaan pembangunan yang mengambangkan peran serta
masyarakat, dan Ketiga; modernisasi melalui penajaman arah perubahan struktur sosial
ekonomi (termasuk didalamnya kesehatan), budaya dan politik yang bersumber pada
partisipasi masyarakat (Mardikanto & Soebiato, 2019). Dalam program pemberdayaan,
strategi adalah pedoman dalam setiap langkah yang akan diambil. Jika strategi dalam
program pemberdayaan baik maka program tersebut dapat terarah, efisien dan efektif
untuk mencapai tujuannya. Oleh karena itu, perencanaan strategi yang baik dan cermat
dengan pengimplementasian strategi yang konsisten akan menciptakan sebuah
keberhasilan program pemberdayaan.

Desa Meteseh adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Boja, Kabupaten
Kendal, Provinsi Jawa Tengah. (Barbosa, 2021) Desa Meteseh merupakan desa terbesar dan
terluas wilayahnya yang memanjang dari batas wilayah barat hingga timur Kecamatan
Boja. Luas lahan yang ada terbagi dalam beberapa peruntukan, dapat dikelompokkan
seperti untuk fasilitas umum, pemukiman, pertanian, kegiatan ekonomi dan lain-lain. Desa
ini memiliki potensi yang besar dalam pembangunan desa dan pengembangan sumber
daya manusia. Desa Meteseh mempunyai objek pariwisata kuliner yang cukup terkenal
yaitu Kampoeng Lawas. Kampoeng Lawas merupakan resto masakan rumahan dengan
suasana pedesaan yang mengusung tema masakan kampung ataupun desa yang berdiri
sejak tahun 2019 yang dikelola oleh karang taruna Dusun Rowosari. Perlu sebuah strategi
yang sesuai dalam proses pemberdayaan sebagai upaya terciptanya pengelolaan objek
wisata yang lebih baik. Sehingga organisasi dapat mengambil langkah yang strategis dalam
pengembangan sebuah objek wisata.

Metode

Penelitian ini menggunakan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif guna
menjawab rumusan pertanyaan dari penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan strategi pemberdayaan pemuda melalui pengelolaan objek wisata
Kampoeng Lawas, metode pengelolaan objek wisata Kampoeng Lawas, faktor pendukung
dan penghambat dari stretegi pemberdayaan melalui pengelolaan objek wisata Kampoeng
Lawas. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dalam kegiatan wawancara dilakukan dengan subjek dan informan
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penelitian. Subjek dan informan meliputi koordinator, pengurus, pengelola, dan kepala
dusun yang berkontribusi dalam objek wisata Kampoeng Lawas. Subjek dalam penelitian
ini adalah koordinator, pengurus, dan pengelola serta informan pendukung yaitu Kepala
Dusun. Observasi digunakan untuk mendapatkan data mengenai strategi pemberdayaan
pemuda dan metode pengelolaan objek wisata di Kampoeng Lawas. Lalu, teknik
dokumentasi digunakan untuk mengambil data kegiatan strategi pemberdayaan pemuda
dan pengelolaan objek wisata di Kampoeng Lawas. Teknik keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber dan metode, dengan teknik analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan
Strategi Pemberdayaan Pemuda melalui Pengelolaan Objek Wisata Kampoeng Lawas
Strategi pemberdayaan pemuda merupakan suatu proses dan hasil dari
implementasi serta kontrol terhadap berbagai kegiatan yang dilakukan untuk mencapai
kemenangan dalam persaingan guna mencapai tujuan pemberdayaan. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh seperti yang dijelaskan sebelumnya terkait strategi
pemberdayaan pemuda menurut Suharto (2005) dapat dilakukan melalui 5P yaitu:
Pemungkinan, Penguatan, Perlindungan, Penyokongan, dan Pemeliharaan sebagai berikut:
a. Pemungkinan

Suharto (2005) mengungkapkan bahwa pemungkinan adalah upaya
menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat
berkembang secara optimal. Pemungkinan adalah sebuah kondisi untuk
menciptakan masyarakat yang berkembang dengan membentuk suatu kegiatan
menciptakan kondisi dimana masyarakat dapat berkembang yaitu dengan
membentuk suatu kegiatan (Andriyanti et al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian,
kegiatan yang dilakukan oleh Karang Taruna Dusun Rowosari adalah pertemuan
rutin setiap minggu yang kemudian memunculkan ide untuk menciptakan sebuah
objek wisata desa yang bisa menjadi ikon Desa Meteseh. Pengurus Kampoeng Lawas
dari awal pengembangan objek wisata selalu mendorong agar pemuda mau
bergabung dalam program pemberdayaan. Melalui pertemuan-pertemuan Karang
Taruna Dusun Rowosari pengurus selalu mendorong pemuda yang ada di Desa agar
bergabung dengan Kampoeng Lawas (Maluleke, 2019). Caranya adalah dengan
mengajak mereka secara langsung dan memberikan arahan akan penting dan
kebermanfaatan bagi mereka jika bergabung menjadi pengelola di Kampoeng
Lawas. Untuk menarik minat pemuda bergabung, pengurus selalu mengajak para
pemuda Karang Taruna dengan memberikan pengertian mengenai gambaran,
tujuan, dan keuntungan saat bergabung dengan Kampoeng Lawas.

Sumodiningrat (2002) memaparkan bahwa untuk memungkinkan potensi
dalam masyarakat agar berkembang upaya pemberdayaan masyarakat harus bisa
menciptakan suasana atau iklim yang baik. Dalam proses penciptaan suasana atau
iklim yang baik, pengurus dan pemuda di Kampoeng Lawas secara umum
menciptakan suasana atau iklim yang menarik di saat adanya pertemuan. Pertemuan
yang dilakukan berusaha membuat pemuda betah. Pemuda menyukai suasana atau
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iklim yang tidak membosankan, enjoy, dan damai. Pertemuan dilakukan secara rutin
2x dalam seminggu di hari Sabtu dan Minggu ini bertujuan agar pemuda bisa
berangkat pertemuan karena pertemuan dilakukan pada hari libur. Dalam
keorganisasian Kampoeng Lawas sendiri tidak ada sekat kultural ataupun
struktural, semua saling berbaur dan tidak ada pembeda. Pengurus memberikan
ruang bebas bagi pemuda untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan ide-ide
mereka. Dengan menciptakan suasana yang terbuka, transparan, dan kekeluargaan
yang erat akan menciptakan suasana kerja yang nyaman bagi pemuda. Strategi ini
bertujuan untuk memastikan bahwa pemuda dapat mengembangkan potensi
mereka dengan maksimal.
b. Penguatan

Kartasasmita dalam (Mulyawan, 2016) memaparkan bahwa dalam tahapan
pemberdayaan satu hal penting yang perlu dilakukan adalah memperkuat daya atau
potensi yang dimiliki oleh masyarakat. Dari hasil penelitian. penguatan dilakukan
oleh pengurus di Kampoeng Lawas dengan selalu berusaha mendekatkan diri
kepada pemuda agar bisa dengan leluasa memberikan pengarahan. Penguatan juga
dilakukan oleh pengurus dengan selalu mengingatkan kepada pemuda jika ada
perkumpulan, sharing-sharing langsung juga diterapkan agar bisa memperkuat
pengetahuan yang dimiliki pemuda. Penguatan dilakukan pengurus Kampoeng
Lawas kepada pemuda tidak hanya melalui motivasi verbal, tetapi juga melibatkan
praktek langsung melalui training sebelum bekerja dengan dibantu oleh pengelola
lain yang sudah memiliki pengalaman guna pengarahan pada masa training.
Pembelajaran dari pengalaman juga ditekankan oleh pengurus kepada pemuda agar
dapat memperbaiki kesalahan ataupun kekurangan yang mereka miliki guna
meningkatkan kemampuan mereka. Pengurus memberikan penguatan dengan
banyak memberikan referensi yang sesuai untuk terus bisa mengembangkan objek
wisata. Dengan memberikan gambaran dari objek wisata lain dimaksudkan agar
pemuda bisa terus berinovasi dan selalu berusaha mengasah apa yang sudah
didapat. Menurut Aryani & Suminar (2023) dalam pengembangan program
pemberdayaan studi banding salah satu strategi pemberdayaan. Pemberian referensi
tersebut lalu diperkuat dengan dilakukanya studi banding di beberapa objek wisata
lainya untuk bisa jadi bahan dalam pengembangan objek wisata.

c. Perlindungan

Pemberdayaan harus diarahkan pada penciptaan kesetaraan dan
menghapuskan sikap diskriminatif yang merugikan rakyat kecil (Suharto, 2005).
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa perlindungan dilakukan pengurus kepada
pemuda dengan diarahkan, diperhatikan, dan diingatkan. Dengan adanya kegiatan
yang positif akan menjauhkan pemuda dari perilaku yang menyimpang. Bergabung
dan bekerja di Kampoeng Lawas akan menyita waktu pemuda, dimana pengurus
dapat memastikan bahwa pemuda tidak melakukan tindakan menyimpang.
Pengurus memberikan kegiatan-kegiatan yang menyenangkan agar pemuda merasa
betah dan senang bergabung di Kampoeng Lawas. Dalam perlindungan ini
pengurus hanya cukup memperhatikan, jika ada pemuda mulai melakukan tindakan
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yang mengarah menyimpang maka mereka kan ditegur dan kemudian diberikan
perhatian. Perhatian diperlukan agar pemuda merasa dilindungi dan diarahkan.

Melindungi bukan berarti mengisolasi diri sendiri atau menghindari situasi
sosial karena hal itu akan mengerdilkan yang kecil dan melunglaikan yang lemah
(Mulyawan, 2016). Perlindungan sebagai bentuk strategi pemberdayaan terhadap
pemuda juga dilakukan melalui berbagai kegiatan dan pendekatan untuk
mengurangi resiko yang dapat menghambat perkembangan potensi mereka.
Kegiatan pertemuan di Kampoeng Lawas menjadi sarana untuk memberikan
pandangan, penguatan mental, dan evaluasi. Selain pertemuan, kegiatan lain seperti
outbond dan ikut berpartisipasi dalam acara ataupun kegiatan desa yang diadakan
di Kampoeng Lawas digunakan untuk mengasah kemampuan pemuda. Pengurus
Kampoeng Lawas berperan sebagai sosok yang menjaga dan mengayomi pemuda
dengan memberikan motivasi, dengan melakukan kunjungan rutin ke Kampoeng
Lawas, dan berkomunikasi secara terbuka untuk memastikan pemuda merasa
terlindungi.

Perlunya upaya perlindungan ketika bekerja pada pemuda dilakukan agar
mereka dapat menghadapi situasi krisis (Apollo & Mbah, 2022). Perlindungan
sebagai bentuk strategi pemberdayaan terhadap pemuda juga dilakukan melalui
berbagai kegiatan dan pendekatan untuk mengurangi resiko yang dapat
menghambat perkembangan potensi mereka. Kegiatan pertemuan di Kampoeng
Lawas menjadi sarana untuk memberikan pandangan, penguatan mental, dan
evaluasi. Dari hasil wawancara didapatkan bahwa pengurus juga menekankan
penguatan mental bagi pemuda agar mereka bisa menghadapi berbagai tantangan
yang mungkin saja timbul saat menjadi pengelola. Menjadi pengelola objek wisata
membutuhkan mental yang kuat karena akan menghadapi pengunjung yang
memiliki berbagai karakter. Ini juga bertujuan jika pemuda nanti sudah tidak lagi
bergabung di Kampoeng Lawas mereka akan memiliki kekuatan mental yang baik
dan mereka dapat menghadapi kerasnya dunia luar serta dunia kerja.

d. Penyokongan

Suharto (2005) menjelaskan bahwa penyokongan merupakan upaya
memberikan bimbingan dan dukungan kepada masyarakat agar dapat menjalankan
peran dan tugasnya. Dengan memberikan penjelasan tentang bagaimana
menetapkan jalur yang jelas melalui pemberdayaan dapat memberikan “rencana”
kepada pemuda yang terpinggirkan, yang bermula dari (peningkatan) keteguhan
hati mereka (Morgan et al., 2021). Dari hasil wawancara penyokongan di Kampoeng
Lawas dilakukan dengan memberikan penjelasan fungsi dan peran mereka.
Penjelasan tersebut dilakukan saat pemuda awal bergabung dan terus dilakukan
agar pemuda dapat terus terarah dan tidak merasa terpinggirkan. Pengurus juga
memberikan kesempatan kepada pemuda untuk mencoba berbagai peluang yang
ada. Contohnya yang diterapkan di Kampoeng Lawas adalah menyediakan stand
UMKV, stand tersebut digunakan sebagai wadah bagi pemuda untuk berkreasi dan
menggali potensi mereka. Dengan adanya dukungan tersebut pemuda akan semakin
termotivasi dan semangat dalam menjalankan tugas dan peran mereka. Pemuda
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akan merasa termotivasi untuk bisa ikut andil dalam stand UMKM tersebut karena
mereka merasa pemberdayaan yang dilakukan dapat bermanfaat bagi mereka.

Kartasasmita dalam (Mulyawan, 2016) dalam memaparkan pemberdayaan
sebagai bentuk upaya untuk membangun daya dari masyarakat maka motivasi
harus diberikan. Dalam penyokongan diperlukan beberapa cara yang diperlukan
dalam pemberdayaan pemuda yaitu dengan memberikan dukungan dan motivasi,
penjelasan fungsi dan peran mereka, dan memberikan kesempatan kepada pemuda
untuk mencoba berbagai peluang yang ada. Pemuda memiliki andil yang besar
dalam perkembangan bangsa, karena pemuda adalah sosok yang akan meneruskan
perjuangan bangsa mendatang. (Nguyen, 2019) Berdasarkan hasil penelitian
penyokongan yang dilakukan oleh pengurus di Kampoeng Lawas yaitu dengan
memberikan dukungan dan kalimat-kalimat motivasi untuk semua kegiatan yang
dilakukan pemuda di Kampoeng Lawas. Pengurus selalu rutin datang mengunjungi
objek wisata untuk memberikan dukungan dan motivasi agar pemuda dapat tetap
konsisten dengan tujuan agar mereka terus dapat termotivasi untuk berkembang
dan bisa menjalankan tugasnya dengan baik. Dengan memberikan dukungan dan
kalimat-kalimat motivasi tersebut, pengurus akan bisa membantu mengatasi
hambatan-hambatan yang mungkin dihadapi oleh pemuda, mendorong mereka
untuk berpartisipasi aktif. Kemampuan pengelola untuk memberikan dukungan
emosional kepada pemuda dipandang penting. Dengan adanya hubungan yang
dalam dan baik akan menjadikan peluang keberhasilan program pemberdayaan
lebih besar.

e. Pemeliharaan

Upaya pemeliharaan dibutuhkan untuk menjaga agar aksi-aksi yang telah
dilakukan tetap berjalan dan berkembang agar pemberdayaan masyarakat dapat
berjalan secara berkelanjutan. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa dalam
pemeliharaan diperlukan keikutsertaan aktif pemuda, mereka harus konsisten dan
dibutuhkan komunikasi yang baik. Pemeliharaan dalam strategi pemberdayaan di
Kampoeng Lawas dilakukan dengan adanya musyawarah bersama, dimana pemuda
juga ikut aktif dalam pertemuan evaluasi tersebut. Pelaksanaan evaluasi dilakukan
melalui proses musyawarah yang transparan secara bersama melalui pertemuan
yang bertempat di Kampoeng Lawas. Transparansi dan komunikasi sangat
dibutuhkan untuk mengetahui berbagai kendala, masukan dan kebutuhan dari
pemuda. Komunikasi secara rutin yang biasanya dilakukan secara langsung dan
melalui grup Whatsapp sebagai wadah untuk berkomunikasi yang efisien.

Pemeliharaan merupakan usaha untuk menjaga kondisi yang mendukung
keseimbangan distribusi kekuasaan antar berbagai kelompok dalam masyarakat
tetap terjaga. Pemberdayaan diharapkan mampu menjamin terciptanya harmoni dan
keseimbangan yang memungkinkan setiap individu memiliki peluang untuk
berusaha (Suharto, 2005). Pemeliharaan merupakan hal yang penting bagi pemuda,
kita harus tahu kapan kita harus memberikan bimbingan dan masukan agar mereka
dapat berkembang. Pengurus Kampoeng Lawas mempunyai andil yang besar
terhadap pemeliharaan pemuda, dimana dengan adanya pengurus maka pemuda
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akan merasa diperhatikan dan diarahkan. Pemuda harus bisa berbaur dengan
kelompok masyarakat dan perbedaan yang ada antar pemuda tidak mempengaruhi
proses berbaur tersebut. Selalu mengkomunikasikan kendala dan kebutuhan dalam
proses kegiatan ataupun organisasi. Tujuannya agar antara anggota pengurus dan
pengelola pemuda bisa selalu kompak agar bisa memaksimalkan proses
pemberdayaan.

Pemeliharaan objek wisata dilakukan dengan terus meningkatkan fasilitas,
promosi aktif dilakukan oleh setiap pengurus dan pengelola, dan adanya komitmen
yang kuat dari setiap pengurus untuk selalu memelihara objek wisata. Promosi aktif
dilakukan pengurus dan pengelola di media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan
Tiktok, setiap anggota wajib membagikan konten mengenai Kampoeng Lawas di
story mereka agar semakin banyak orang yang bisa mengenal Kampoeng Lawas dan
akhirnya tertarik untuk berkunjung. Google Maps juga digunakan sebagai wadah
masukan dari pengunjung agar Kampoeng Lawas dapat terus meningkatkan
pelayanan mereka kedepannya. Pengunjung dapat memberikan masukan, penilaian,
dan pengalaman mereka saat berkunjung dengan adanya berbagai media tersebut.
Masukan-masukan dari pengunjung tersebut bisa digunakan oleh pengurus dan
pengelola Kampoeng Lawas untuk bahan evaluasi kedepannya agar Kampoeng
Lawas dapat terus berkembang dan bisa menciptakan kepuasan yang baik bagi
pengunjung.

Pengelolaan Objek Wisata Kampoeng Lawas
Richardson dan Fluker dalam (Pitana & Diarta, 2009: 88-89) memaparkan bahwa
diperlukan pendekatan manajemen yang dapat menjamin keterlibatan seluruh bagian dan
komponen untuk mensinergikan pengelolaan pariwisata yang sesuai dengan prinsip-
prinsip manajemen yaitu pengonsultasian dengan semua pemangku kepentingan,
pengidentifikasian isu, penyusunan kebijakan, pembentukan dan pendanaan agen dengan
tugas khusus, penyediaan fasilitas dan operasi, dan penyelesaian konflik kepentingan
dalam masyarakat sebagai berikut:
a. Pengonsultasian dengan semua pemangku kepentingan
Wulandari (2020) menjelaskan bahwa pemangku kepentingan meliputi
berbagai kelompok luas dan beragam, termasuk yang memberikan dukungan dan
kebermanfaatan, serta ada yang bisa memberikan pengaruh negatif dan obstruktif,
peran mereka tergantung pada kebutuhan dan aspirasi yang berbeda-beda. Dari
hasil penelitian, kerjasama antara pemangku kepentingan dan pengurus Kampoeng
Lawas terjalin dengan baik, walaupun pemerintah dalam dukungan bentuk materi
masih kurang. Pemangku kepentingan menjadi keterwakilan dari masyarakat dalam
penyusunan kebijakan di objek wisata Kampoeng Lawas, yang mana pemangku
kepentingan akan memberikan gagasan ataupun masukan-masukan yang berguna
agar kebijakan yang diambil tidak akan bertentangan dengan masyarakat sekitar.
Tujuan komunikasi ini adalah untuk meningkatkan efektivitas kebijakan dan
memastikan pertumbuhan positif serta keberlanjutan Kampoeng Lawas.
Pengkomunikasian yang baik akan menciptakan kebijakan yang bisa berdampak
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baik pula untuk pihak pengelola, pemerintah dan juga masyarakat setempat.
Pengkoordinasian dan konsultasi dengan pemerintah desa dilakukan dengan datang
langsung ke Balai Desa. Kepala Dusun juga memiliki peran yang aktif dalam evaluasi
dan koordinasi kegiatan di Kampoeng Lawas dengan bergabung dalam
musyawarah yang diadakan.

b. Pengidentifikasian isu

Chase (1984: 34) dalam (Kriyantono, 2015) mendefinisikan isu sebagai
permasalahan yang belum terpecahkan dan perlu diputuskan dengan cepat.
Identifikasi isu merupakan proses yang melibatkan perbandingan antara tren
organisasi dengan kinerja. Proses pengidentifikasian isu dilakukan dengan cara
melihat isu-isu yang ada seperti permasalahan lahan, pembangunan infrastruktur,
penanaman modal, dan pengembangan minat pada sektor pariwisata. Pengurus
Kampoeng Lawas melihat isu-isu dari permasalahan yang timbul contohnya
permasalahan penggunaan lahan yang sempat memiliki konflik dengan masyarakat
sekitar lahan tersebut yang kemudian permasalahan tersebut bisa selesai dan lahan
bisa digunakan. Pembangunan infrastruktur menjadi isu yang signifikan bagi
pengurus karena dapat mencakup evaluasi terhadap kebutuhan infrastruktur yang
belum terpenuhi, serta dampak dari pembangunan tersebut terhadap lingkungan
dan masyarakat setempat. Penanaman modal mencakup analisis terhadap investasi
yang masuk ke Kampoeng Lawas dan dampaknya dapat memberikan keuntungan.
Lalu dalam pengembangan minat pada sektor pariwisata pengurus menekankan
pada upaya untuk mendorong minat dan partisipasi masyarakat atau investor dalam
mengembangkan potensi dari Kampoeng Lawas.

c. Penyusunan kebijakan

Penyusunan kebijakan pastinya harus memperhatikan beberapa faktor-faktor
tersebut agar nantinya kebijakan yang diterapkan dapat sesuai dengan kebutuhan
dan juga bisa menjadikan objek wisata tersebut semakin berkembang. Penyusunan
kebijakan dalam Kampoeng Lawas dilakukan dengan musyawarah, keputusan
diambil melalui diskusi dan pertemuan yang melibatkan pengurus serta anggota.
Melalui musyawarah, semua pihak memiliki kesempatan untuk menyampaikan
pandangan, memberikan masukan, dan berdiskusi mengenai isu-isu yang berkaitan
dengan kebijakan yang akan disusun.

Bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan di Kampoeng Lawas yaitu
pertama, identifikasi masalah. Dengan mengidentifikasi masalah secara jelas,
kebijakan dapat difokuskan untuk menanggulangi permasalahan yang mungkin
menghambat pengembangan objek wisata. Kedua, masukan-masukan dari dalam
maupun luar sangat berharga dalam proses penyusunan kebijakan. Pendapat dan
ide-ide dari berbagai pihak seperti pengelola, pemerintah daerah, masyarakat
setempat, pelaku industri pariwisata, dan wisatawan dapat memberikan perspektif
yang beragam dan mendalam (Andrews, 2020). Tujuannya agar dapat memastikan
bahwa kebijakan yang dirancang mencerminkan kebutuhan dan aspirasi seluruh
pemangku kepentingan, sehingga pelaksanaannya lebih efektif. Masukan-masukan
juga didapat dari berbagai masukan yang diberikan oleh pengunjung di media sosial
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Kamponeg Lawas. Ketiga, mengikuti perkembangan zaman digunakan sebagai
bahan pertimbangan agar objek wisata dapat berkembang. Mengikuti
perkembangan zaman menjadi faktor penting karena adanya dinamika perubahan
dalam industri pariwisata dan tren wisatawan. Keberhasilan objek wisata dalam
berkembang tidak hanya bergantung pada kondisi saat ini, tetapi juga sejauh mana
objek tersebut mampu mengikuti perkembangan dan menyesuaikan diri dengan
tuntutan pasar. Dengan mempertimbangkan perubahan zaman, kebijakan dapat
dirancang dengan lebih adaptif dan responsif terhadap perkembangan tren
pariwisata yang sedang berlangsung.

d. Pembentukan dan pendanaan agen dengan tugas khusus

Pembentukan agen ini bertujuan untuk membuat rencana strategis yang akan

mengarahkan promosi dan pertumbuhan fisik lokasi pariwisata. Agen juga
dipercaya untuk melakukan riset pasar, memasarkan destinasi pariwisata, dan
mendorong pertumbuhan infrastruktur dan bisnis yang berhubungan dengan
pariwisata (Pitana & Diarta, 2009). Dalam hasil penelitian Kampoeng Lawas
memiliki agen dengan tugas khusus yang berbentuk pengurus inti. Pengurus inti ini
dibentuk secara struktural dari Karang Taruna Dusun Rowosarai. Pengurus inti
memiliki tugas dan fungsinya masing-masing dan tidak ada pendanaan khusus
untuk agen dengan tugas khusus ini. Mereka menjadi garda terdepan dalam
pengelolaan di Kampoeng Lawas. Struktur organisasi di Kampoeng Lawas sendiri
terdiri dari Penanggung jawab yaitu Kepala Desa, Manager, Koordinator, Bagian
Keuangan, Bagian Promosi, Bagian Humas, Bagian Operasional, Bagian
Perlengkapan, dan Bagian Pembangunan.

e. Penyediaan fasilitas dan operasi

Fasilitas merujuk pada berbagai sarana dan prasarana yang menunjang

keberadaan wisatawan di kawasan tujuan wisata, antara lain fasilitas akomodasi,
penyediaan makanan dan minuman. gedung pertunjukan, tempat hiburan, dan
lokasi perbelanjaan (Sugiama et al., 2023). Proses penyedian fasilitas dan operasi di
Kampoeng Lawas dilakukan secara bertahap menggunakan modal usaha mandiri
dari karang taruna Dusun Rowosari. Dengan menggunakan modal usaha mandiri
yang berasal dari Karang Taruna Dusun Rowosari, langkah-langkah pengembangan
infrastruktur dan operasional dijalankan secara progresif, tidak sekaligus, namun
melalui beberapa tahapan, dan dengan mengandalkan sumber daya mandiri untuk
mencapai tujuan pemberdayaan. Pemerintah desa berkontribusi dengan
menyediakan lahan, meskipun belum dapat memberikan dukungan pendanaan
secara langsung. Hal tersebut menjadi tantangan utama dalam awal penyedian
fasilitas dan operasi karena dana yang ada terbatas. Pengurus mengerahkan segala
cara untuk mengumpulkan dana dengan salah satu contohnya adalah berjualan
barang yang keuntungannya di alokasikan ke Kampoeng Lawas. Kemudian
perawatan menjadi tantangan lanjutan dalam pemeliharaan fasilitas dan operasi di
Kampoeng Lawas.

f. Penyelesaian konflik kepentingan dalam masyarakat
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Masyarakat mengalami berbagai bentuk pemberdayaan salah satunya
dilibatkannya mereka dalam pengembangan pariwisata (Adebayo & Butcher, 2023).
Dari hasil penelitian pendekatan yang digunakan pengurus Kampoeng Lawas dalam
penyelesaian konflik kepentingan dalam masyarakat adalah dengan dilakukan
secara musyawarah mufakat yang melibatkan pemangku kepentingan yang terlibat
saat penyelesaian masalah. Pengurus Kamponeg Lawas juga melibatkan pemangku
kepentingan saat penyelesaian masalah yang menunjukkan bahwa pemangku
kepentingan berperan menjadi pihak ketiga netral yang dapat membantu dalam
mencari solusi. Pengurus Kamponeg Lawas menciptakan keseimbangan dengan
masyarakat dengan menjaga hubungan yang sehat dan harmonis dalam
bermasyarakat. Komunikasi yang baik dengan selalu memastikan informasi yang
disampaikan jelas dan dapat ditangkap dengan benar oleh semua pihak agar tidak
menimbulkan sebuah konflik.

Faktor Pendukung dan Penghambat Melalui Pengelolaan Objek Wisata Kampoeng
Lawas

Faktor pendukung dari strategi pemberdayaan di Kampoeng Lawas adalah pertama,
peran Karang Taruna Dusun Rowosari yang menjadi salah satu pilar utama dalam
mendukung strategi pemberdayaan di Kampoeng Lawas, karena melalui keaktifan dan
kolaborasi mereka bisa menciptakan pengelolaan yang efektif. Kedua, kemauan untuk
berkembang dalam upaya untuk meningkatkan kualitas dan daya tarik Kampoeng Lawas.
Ketiga, keinginan dan motivasi dalam mengembangkan objek wisata yang tinggi menjadi
pendorong kuat dalam proses pengembangan tersebut. Hal tersebut akan bisa menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan dan keberlanjutan dari program
pemberdayaan.

Faktor penghambat dari strategi pemberdayaan di Kampoeng Lawas mencakup
beberapa faktor yang signifikan. Pertama, kurangnya bantuan dana dari pemerintah
menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya keuangan menjadi kendala serius dalam
merintis dan mengembangkan program pemberdayaan. Kedua, ketersediaan sumber daya
alam yang terbatas dapat menjadi hambatan dalam menciptakan dan memelihara objek
wisata. Keberlanjutan program pemberdayaan dapat terkendala oleh ketergantungan pada
sumber daya alam yang terbatas, sehingga perlu strategi yang baik untuk menjaga
keseimbangan. Ketiga, kurangnya kesadaran masyarakat akan potensi pariwisata
menunjukkan bahwa upaya pemberdayaan tidak mendapatkan dukungan yang maksimal
dari masyarakat setempat. Kesadaran perlu ditingkatkan untuk membangkitkan minat dan
dukungan masyarakat terhadap pengembangan pariwisata lokal. Keempat, faktor cuaca
yang bisa menjadi kendala jika ingin melakukan pertemuan, jika hujan maka akan menjadi
kendala bagi pemuda yang ingin pergi ke pertemuan dan terkadang pertemuan harus
diundur ataupun diganti hari.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan peneliti
mengenai strategi pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan objek wisata Kampoeng
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Lawas di Desa Meteseh Kecamata Boja Kabupaten Kendal, dapat disimpulkan bahwa
strategi pemberdayaan pemuda melalui pengelolaan objek wisata Kampoeng Lawas di
Desa Meteseh Kecamatan Boja Kabupaten Kendal dilaksanakan melalui lima tahapan yaitu
pemungkinan, penguatan, perlindungan, penyokogan, dan pemeliharaan. Pengelolaan
objek wisata Kampoeng Lawas di Desa Meteseh Kecamatan Boja Kabupaten Kendal
dilaksanakan melalui enam metode yaitu pengonsultasian dengan semua pemangku
kepentingan, pengidentifikasian isu, penyusunan kebijakan, pembentukan dan pendanaan
agen dengan tugas khusus, penyediaan fasilitas dan operasi, dan penyelesaian konflik
kepentingan dalam masyarakat. Lalu, Faktor pendukung dari strategi pemberdayaan
pemuda melalui pengelolaan objek wisata Kampoeng Lawas di Desa Meteseh Kecamatan
Boja Kabupaten Kendal yaitu peran Karang Taruna Dusun Rowosari, kemauan untuk
berkembang, keinginan dan motivasi dalam mengembangkan objek wisata. Adapun faktor
penghambat dari strategi pemberdayaan pemuda melalui pengelolaan objek wisata
Kampoeng Lawas di Desa Meteseh Kecamatan Boja Kabupaten Kendal yaitu kurangnya
bantuan dana dari pemerintah, ketersediaan sumber daya alam, kurangnya kesadaran
masyarakat akan pariwisata dan cuaca yang bisa menjadi kendala jika ingin melakukan
pertemuan.
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